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ABSTRAK

KAJIAN PARKIR IRREGULAR FLIGHT
DI BANDAR UDARA ADI SOEMARMO BOYOLALI

Oleh :

AFIFAH RONA ROSYIDAH
NIT. 55242210001

PROGRAM STUDI MANAJEMEN BANDAR UDARA
PROGRAM DIPLOMA TIGA

Era Society 5.0 saat ini, masyarakat mengandalkan digitalisasi dalam pemenuhan
kebutuhan yang mempengaruhi besarnya permintaan penerbangan. Bandara Adi
Soemarmo Boyolali sebagai tempat pelayanan penerbangan komersial salah satunya
penerbangan tidak berjadwal. Pelayanan parkir penerbangan tidak berjadwal
terlaksana secara inkonsisten karena tidak diatur dalam aturan yang terstruktur. Tujuan
penelitian ini adalah memberikan kajian terkait parkir penerbangan tidak berjadwal.
Dengan metode kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Model Miles dan
Huberman dengan melakukan pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Hasil dari penelitian ini adanya permasalahan pada
penumpukan parkir penerbangan tidak berjadwal dan penerbangan berjadwal. Setelah
dikaji, alokasi parkir penerbangan berjadwal sudah benar diatur dalam Instruksi kerja
IK/SOC-V.AO/P.OA-03-04 Tahun 2024 Tentang Pengaturan Alokasi Parking Stand
Pesawat Udara di Apron Utara. Sedangkan penerbangan tidak berjadwal hanya
dijelaskan pada satu poin, yaitu pada Poin 6.1.7 “Apabila terdapat penerbangan dengan
pemberitahuan mendadak atau penerbangan tidak berjadwal yang disampaikan
maskapai dan Ground Handling atau pun ATC, maka pengaturan penempatan pesawat
dilakukan dengan melihat alokasi stan parkir yang tersedia, termasuk rencana
penempatan di Apron, namun harus tetap memperhatikan tipe dan MTOW pesawat”.
Hasil penelitian menunjukkan penerbangan tidak berjadwal kurang optimal dengan
tipe parkir inkonsisten karena dasar acuan yang berlaku hanya menjelaskan pada satu
poin. Rekomendasi dilakukan dengan penyempurnaan instruksi kerja dalam bentuk
Matriks Kegiatan Kedatangan dan Keberangkatan, dan Desain Layout/Konfigurasi 2D
Stan Parkir Apron Utara Pesawat Besar, Pesawat Sedang, dan Pesawat Kecil, Pesawat
Campuran Bandara Adi Soemarmo Boyolali. Rekomendasi tersebut sebagai
penambahan lampiran instruksi kerja dan diharapkan dapat menjadi bahan referensi
bagi PT Angkasa Pura Indonesia (API), pengelola Bandara Adi Soemarmo Boyolali
untuk dapat direalisasikan di Bandara Adi Soemarmo Boyolali guna mendukung upaya
kajian parkir penerbangan tidak berjadwal yang konsisten, efektif, dan efisien.

Kata Kunci: Apron, Kajian, Parkir Pesawat Udara, Standar Operasional Prosedur



ABSTRACT

OPTIMALIZATION OF IRREGULAR FLIGHT PARKING
AT ADI SOEMARMO BOYOLALI AIRPORT

By :

AFIFAH RONA ROSYIDAH
NIT. 55242210001

PROGRAM STUDY OF AIRPORT MANAGEMENT
DIPLOMA THREE PROGRAM

In the current era of Society 5.0, people rely on digitalization in fulfilling their needs,
which affects the demand for flights. Adi Soemarmo Boyolali Airport as a place for
commercial flight services, one of which is irregular flight. Irregular flight parking
services are carried out inconsistently because they are not regulated in structured
rules. The purpose of this research is to provide a study related to irregular flight
parking. With descriptive qualitative methods and data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The data analysis technique uses the
Miles and Huberman Model by collecting data, presenting data, and drawing
conclusions or verification. The results of this study indicate a problem with the
accumulation of parking for irregular flight and regular flight. After reviewing, the
allocation of regular flight parking is properly regulated in Work Instruction IK/SOC-
V.AO/P.OA-03-04 year 2024 Regarding Aircraft Parking Stand Allocation Settings on
the North Apron. While irregular flight are only explained at one point, namely at Point
6.1.7 “If there are flights with sudden notification or unscheduled flights submitted by
airlines and Ground Handling or ATC, then aircraft placement arrangements are made
by looking at the allocation of available parking stands, including the placement plan
on the Apron, but must still pay attention to the type and MTOW of the aircraft”. The
results showed that irregular flights were less than optimal with inconsistent parking
types because the applicable reference base only explained at one point.
Recommendations are made by refining work instructions in the form of Arrival and
Departure Activity Matrices, and 2D Layout/Configuration Design of North Apron
Parking Stand Wide Body, Narrow Body, and Small Body Aircraft, Mixed Aircraft of
Adi Soemarmo Boyolali Airport. The recommendation is an addition to the work
instruction attachment and is expected to be a reference material for PT Angkasa Pura
Indonesia (API), the manager of Adi Soemarmo Boyolali Airport to be realized at Adi
Soemarmo Boyolali Airport in order to support efforts to study irvegular flight parking
that is consistent, effective, and efficient.

Keywords: Aircraft Parking, Apron, Review, Standard Operation Procedure
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Society Five Point Zero semakin berkembang pesat. Masyarakat lebih
mengintegrasikan kecanggihan teknologi dalam menunjang kebutuhan
sehari-hari terutama di bidang transportasi. Transportasi membantu
mobilisasi antarwilayah Negara Kepulauan Indonesia pada aspek darat,
laut, dan udara. Dalam pemanfaatan teknologi yang semakin canggih,

transportasi udara memberikan pelayanan yang paling efektif dan efisien.

Prinsip Service, Security, Safety, dan Compliance (3S 1C) guna mencapai
On Time Performance (OTP). Melalui perubahan Angkasa Pura Indonesia
(API) yang berintegrasi dengan PT. Aviasi Pariwisata Indonesia
(Injourney) menjadi Injourney Airport, menjadikan pelayanan (service)

adalah yang utama.

Menurut Keputusan Menteri Nomor 33 Tahun 2024 Tentang Tatanan
Kebandarudaraan, Bandara Adi Soemarmo berlokasi di Boyolali, Jawa
Tengah. Sehingga penyebutan yang semula “Bandara Adi Soemarmo

Surakarta” berubah menjadi “Bandara Adi Soemarmo Boyolali”.

Sesuai dengan Dokumen AIP (4irport Information Publication) Indonesia
(Vol. 11I) Tahun 2024 yang diturunkan oleh Kementerian Perhubungan,
Bandar Udara Adi Soemarmo Boyolali melayani penerbangan komersial
di North Apron, salah satunya melayani irregular flight. Terdiri dari 15
parking stand, dengan konfigurasi pertama apabila terisi penuh 15
pesawat narrow body dan konfigurasi kedua apabila terisi penuh 8
pesawat wide body. Dengan catatan PS 15 digunakan sebagai Isolated

Area sebagai isolasi seperti virus dan pembajakan.

Parkir Irregular Flight di Bandar Udara Adi Soemarmo Boyolali diatur
dalam Dokumen Instruksi Kerja IK/SOC-V.AO/P.OA-03-04 Tahun 2024



yang dikeluarkan oleh Airport Operation, Services, and Security Division
Bandara Adi Soemarmo Boyolali Tentang Pengaturan Alokasi Parking
Stand Pesawat Udara di Apron Utara yang merupakan turunan dari
PM/SOC-V.AO/P.OA-03 Tahun 2024 Tentang Airport Operation,
Services, dan Security Division. Irregular Flight dijelaskan pada Poin
6.1.7 “Apabila terdapat penerbangan dengan pemberitahuan mendadak
atau [rregular Flight yang disampaikan oleh Airline dan Ground
Handling atau pun ATC, maka pengaturan penempatan pesawat dilakukan
dengan melihat alokasi parking stand yang tersedia, termasuk rencana
penempatan di Apron, namun harus tetap memperhatikan tipe dan MTOW

pesawat”.

Pada kenyataannya parkir /rregular Flight di Bandara Adi Soemarmo
Boyolali dilakukan secara kondisional. Apron utara yang melayani
penerbangan komersial (Regular dan Irregular Flight) bermarka nose-in
dengan konfigurasi wide dan narrow body. Pesawat regular selalu
diparkirkan secara nose-in, sedangkan pesawat irregular diparkirkan
secara paralel atau double nose-in dan terkadang nose-out dengan
konfigurasi small body. Sesuai pengalaman penulis ketika melaksanakan
On The Job Training, parkir Charter Flight Jusuf Kalla dengan
menggunakan pesawat Embraer Phenom 300, TTHKG (E505) rute HLP-
SOC pada 24 Oktober 2024 di Parking Stand 10. Irregular Flight
membutuhkan perlakuan khusus dikarenakan parkirnya tidak sesuai
dengan marka yang ada. Akan sangat membahayakan apabila kegiatan
yang berlangsung belum memiliki mitigasi incidential condition, seperti
potensi kecelakaan pesawat, keselamatan personel ground handling dan
operasional terancam, gangguan operasional penerbangan, dan berpotensi

kurangnya tanggap darurat terhadap kejadian yang tidak terduga.

Perlu adanya penyempurnaan SOP (Standard Operation Procedure) yang
menjelaskan secara terperinci mengenai irregular flight di Bandara Adi

Soemarmo Boyolali. Dengan adanya standar memadai, bertujuan untuk



meminimalisir terjadinya bahaya. Menurut Wastuti (2020), implementasi
SOP (Standard Operation Procedure) secara ketat dan konsisten sangat
mempengaruhi tingkat keamanan di bandara sehingga mengurangi
potensi terjadinya bahaya. Dijelaskan juga oleh Satya Yuda (2024),
kegiatan operasional menjadi lebih aman dengan acuan dasar pada SOP
(Standard Operation Procedure) untuk dipahami dan dijalankan sebagai

petunjuk teknis.

Menurut Veithzal Rivai (2020) SOP (Standard Operation Procedure)
didefinisikan sebagai pengendali kontrol dalam melakukan setiap
kegiatan oleh anggota setiap bagian unit kerja. Tujuan SOP adalah untuk
mengetahui peran dan fungsi setiap posisi dalam unit Kkerja,
mendisiplinkan semua anggota dalam lingkup kerja, dan menjaga

konsistensi kinerja pekerja dalam kelancaran setiap kegiatan.

Di sisi lain, disempurnakannya SOP (Standard Operation Procedure)
yang menjelaskan secara terperinci mengenai Parkir Irregular Flight
dapat memudahkan pekerja operasional sisi udara Bandara Adi
Soemarmo Boyolali, juga dapat mewujudkan level of service ke pengguna
jasa, terkhusus layanan irregular flight. Hal tersebut dapat tercapai
dengan mengimplementasikan standar operasional prosedur yang telah

disempurnakan.

Pengimplementasian SOP (Standard Operation Procedure) yang efektif
digunakan sebagai pedoman instruksi langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh personil penerbangan dalam incidential condition
terutama ketika menghadapi kondisi tidak menentu. Dengan mengikuti
instruksi pada SOP (Standard Operation Procedure) dapat meminimalisir
human error serta meningkatkan keselamatan dan keamanan
penerbangan. Sehingga diterapkannya SOP (Standard Operation
Procedure) yang efektif dengan terus-menerus disempurnakan dapat
menciptakan dunia penerbangan yang aman, terstruktur, dan high quality

dalam melayani penumpang (Dwi Candra Yuniar, Sukahir, 2024).



Dibutuhkan solusi untuk mengkaji parkir pesawat irregular flight di
Bandara Adi Soemarmo Boyolali. Sehingga penulis mengangkat judul
KAJIAN PARKIR IRREGULAR FLIGHT DI BANDAR UDARA ADI
SOEMARMO BOYOLALL

. Rumusan Masalah

Penulis merumuskan permasalahan berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, yaitu bagaimana tindakan yang perlu dilakukan dalam
mengkaji parkir irregular flight di Bandar Udara Adi Soemarmo
Boyolali?

. Batasan Masalah

Batasan masalah tugas akhir ini adalah mengkaji dalam parkir irregular
flight di Bandara Adi Soemarmo Boyolali dengan dilakukan
penyempurnaan dari Dokumen Instruksi Kerja IK/SOC-V.AO/P.OA-03-
04 Tahun 2024 Tentang Pengaturan Alokasi Parking Stand Pesawat Udara
Di Apron Utara.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tugas akhir ini untuk memberikan kajian terkait parkir
irregular flight dengan dilengkapi penyempurnaan SOP (Standard
Operation Procedure) sebagai rekomendasi bandara untuk dapat
direalisasikan di Bandara Adi Soemarmo Boyolali secara konsisten,

efektif, dan efisien.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, antara lain:

1. Untuk penulis sebagai bekal ilmu ketika kita bekerja dengan
memberikan wawasan terhadap softskill, hardskill, dan keahlian
materi terkait kajian parkir irregular flight bidang manajemen bandar

udara.



2. Untuk Bandara Adi Soemarmo Boyolali sebagai saran dan masukan
terkait kajian parkir irregular flight sebagai referensi tambahan untuk
pemangku kepentingan sebagai pihak yang relevan untuk melakukan
evaluasi dan pengembangan studi lanjutan terhadap penelitian sejenis.

3. Untuk Kampus Politeknik Penerbangan (POLTEKBANG) Palembang
sebagai bahan referensi tambahan dalam peningkatan dan
pengembangan  kualitas  interaksi  edukatif =~ Mahasiswa/l
POLTEKBANG (Politeknik Penerbangan Palembang) maupun Prodi
D-III Manajemen Bandar Udara mengenai materi Kajian Parkir

Irregular Flight.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan diperlukan untuk menghindari permasalahan yang
menyimpang pada penulisan studi, antara lain:
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BABIII METODOLOGI PENELITIAN
a. Desain Penelitian
b. Subjek dan Objek Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

b. Pembahasan Penelitian

BABYV SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Penunjang
1. Sisi Udara
Menurut PM 9 Tahun 2024 yang menjelaskan tentang Keamanan
Penerbangan Nasional, Sisi Udara adalah pergerakan Pesawat Udara
di Bandar Udara, termasuk daerah sekitarnya dan gedung atau
bagiannya di mana akses masuk daerah tersebut dikendalikan dan
dilakukan Security Check. Airside Area terdiri dari Landasan Pacu,

Landasan Penghubung, dan Area Parkir Pesawat Udara.

Tercantum pada PR 21 Tahun 2023 yang menjelaskan tentang Standar
Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 139 (Manual Of Standard CASR Part 139) Volume 1
Aerodrome Daratan, Apron adalah suatu area yang telah ditentukan,
yang diperuntukkan untuk mengakomodasi Pesawat Terbang dalam
menaikkan atau menurunkan penumpang, pos atau kargo, parkir atau

pemeliharaan minor Pesawat Terbang.

Sesuai dengan PM 36 Tahun 2021 yang menjelaskan tentang
Standarisasi Fasilitas Bandar Udara, sisi udara adalah bagian dari
Bandar Udara dan segala fasilitas penunjangnya yang merupakan
daerah bukan publik dimana setiap orang, barang, dan kendaraan yang
akan memasukinya wajib melalui pemeriksaan keamanan dan / atau

memiliki izin khusus.

Dalam perancangan suatu bandara, Sisi udara (4ir side) adalah
jantung bandara. Metafora ini dikaitkan dengan sisi udara sebagai
pusat kegiatan paling kritis dan teknis, yaitu tempat kegiatan take-off’
dan landing pesawat. Bagian sisi udara dibagi menjadi 3 (tiga), antara

lain runway, taxiway, dan apron. Sisi udara bandara memiliki



kontribusi yang signifikan terhadap keselamatan penerbangan dan
tidak sembarangan orang bisa memasuki area sisi udara (Ngajang,

2020).

. Parkir Pesawat Udara

Setelah pesawat landing ke bandara tujuan, pesawat bergerak dari
runway menuju apron melalui faxiway untuk melakukan parkir. Tipe
posisi parkir pesawat antara lain parallel, angled nose-out, angled
nose-in, dan nose-in. Penentuan posisi parkir pesawat disesuaikan
dengan kondisi bangunan terminal bandara dan dapat menyesuaikan
kondisi lapangan, dengan diorganisir oleh Pihak AMC Operasional

dan pertanggung jawaban penuh dari atasan general manager.

Penataan parkir pesawat udara tentunya mengacu pada ketentuan
Wingtip Clearance dan Wing Span sesuai dengan ICAO Annex 14
Volume 1 Tentang Aerodrome dan PR 21 Tahun 2023 Tentang Standar
Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 139 (Manual 0Of Standard CASR Part 139) Volume 1

Aerodrome Daratan.

Parkir pesawat udara merupakan salah satu airside facilities yang jika
memungkinkan harus ditempatkan di area dekat dengan gedung
terminal untuk memudahkan akses arrival dan departure pesawat
udara. Kegiatan parkir pesawat udara dilakukan di area khusus
bernama apron, dengan tanda parking stand. Tipe parkir pesawat yang
digunakan bermacam-macam, antara lain parallel, angled nose-out,

angled nose-in, dan nose-in (Wulandari & Yudianto, 2024).

. Irregular Flight
Salah satu kondisi incidential penerbangan adalah Irregular Flight,
merupakan penerbangan tidak terjadwal yang meliputi Penerbangan

Komersial dan Penerbangan non-komersial. Tertuang pada PM 35



Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Udara, Angkutan
Udara Niaga adalah angkutan udara untuk umum dengan memungut
pembayaran. Sedangkan Angkutan Udara Bukan Niaga adalah
angkutan udara yang digunakan untuk melayani kepentingan sendiri
yang dilakukan untuk mendukung kegiatan yang usaha pokoknya
selain di bidang angkutan udara tanpa memungut bayaran. Angkutan
Udara Niaga Tidak Berjadwal adalah pelayanan angkutan udara niaga
yang tidak terikat pada rute dan jadwal penerbangan yang tetap dan

teratur.

Irregular flight, atau penerbangan tidak terjadwal, merupakan salah
satu jenis operasi penerbangan yang memiliki karakteristik khusus
dalam hal waktu kedatangan dan keberangkatan. Tidak seperti
penerbangan reguler yang sudah memiliki jadwal tetap dan
terkoordinasi secara sistematis dalam slot penerbangan harian,
irregular flight cenderung bersifat fluktuatif, baik dalam hal frekuensi
maupun waktu pelaksanaannya. Sifat inkonsistensi tersebut
menimbulkan tantangan tersendiri bagi pengelola bandara, khususnya
dalam konteks perencanaan operasional di apron, di mana setiap
pergerakan pesawat harus diatur secara tepat dan efisien agar tidak

menimbulkan gangguan pada penerbangan lainnya.

Ketidakteraturan jadwal kedatangan dan keberangkatan dari irregular
flight berpotensi menimbulkan lonjakan traffic secara tiba-tiba,
terutama pada saat musim tertentu seperti libur panjang, kegiatan haji
atau umrah, maupun charter flight untuk kepentingan khusus. Dalam
kondisi seperti ini, lalu lintas udara di apron menjadi sangat dinamis
dan rawan terjadi penumpukan jika tidak diantisipasi dengan sistem
pengaturan yang matang. Oleh karena itu, diperlukan adanya rencana
alokasi parking stand yang tidak hanya bersifat fleksibel, tetapi juga
dirancang secara terperinci dengan mempertimbangkan potensi

perubahan yang dapat terjadi sewaktu-waktu.



10

Penyusunan rencana alokasi parking stand yang sistematis dan
berbasis data aktual memungkinkan petugas airside dan pengelola
apron dapat melakukan penyesuaian secara cepat dan akurat ketika
terjadi permintaan mendadak dari pihak maskapai atau operator
penerbangan irregular. Perencanaan ini juga dapat menjadi dasar
koordinasi antar unit, seperti antara Apron Movement Control (AMC),
Ground Handling, dan Air Traffic Controller (ATC), sehingga
pengaturan penempatan pesawat dapat berjalan lancar tanpa
mengganggu kegiatan operasional reguler. Terlebih lagi, dengan
semakin meningkatnya kebutuhan transportasi udara yang fleksibel,
penyusunan alokasi parkir menjadi elemen dalam meningkatkan

kualitas pelayanan bandara secara menyeluruh.

Dengan demikian, dalam menghadapi dinamika irregular flight yang
tidak menentu, pihak pengelola bandara dituntut untuk memiliki
perangkat perencanaan dan SOP yang adaptif, tidak hanya untuk
menghindari konflik pergerakan antar pesawat, tetapi juga untuk
memastikan efisiensi ruang apron dan keselamatan operasional. Hal
ini akan membantu menciptakan sistem operasional yang tanggap
terhadap perubahan serta mampu mempertahankan standar pelayanan
penerbangan dalam berbagai kondisi. Salah satu bentuk implementasi
pentingnya adalah penyusunan dan penyempurnaan SOP (Standard
Operational Procedure) yang mengatur secara rinci tentang alokasi
dan penyesuaian parking stand bagi setiap kategori penerbangan,

termasuk irregular flight.

. Kajian

Kajian dapat dipahami sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara sistematis dan terarah, dengan tujuan untuk memahami lebih
dalam suatu topik penelitian. Proses ini mencakup penelusuran,
analisis, dan penelaahan terhadap berbagai sumber informasi yang

relevan, seperti literatur ilmiah, hasil-hasil penelitian sebelumnya,
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serta teori-teori yang mendasari topik yang sedang dikaji. Melalui
kajian ini, peneliti dapat memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai perkembangan keilmuan yang berkaitan, mengidentifikasi
kesenjangan penelitian (research gap), serta memperkuat landasan
teoritis yang akan digunakan dalam penelitian. Dengan demikian,
kajian bukan hanya menjadi dasar pijakan penelitian, tetapi juga
memberikan arah yang jelas terhadap fokus dan tujuan yang ingin

dicapai (Sugiyono, 2019).

. Standar Operasional Prosedur (SOP)

Sesuai dengan PM 50 Tahun 2017 yang menjelaskan tentang Pedoman
Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar Operasional Prosedur di
Lingkungan Kementerian Perhubungan, Standar Operasional
Prosedur yang selanjutnya disebut SOP adalah serangkaian instruksi
tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan
administrasi pemerintahan, bagaimana dan kapan harus dilakukan, di
mana dan oleh siapa dilakukan serta disusun dalam rangka

pelaksanaan tugas dan fungsi.

Standard Operational Procedure (SOP) merupakan dokumen penting
yang dirancang secara sistematis untuk memberikan arahan dan
petunjuk kerja yang jelas kepada setiap individu dalam sebuah
organisasi atau lingkungan kerja tertentu. Tujuan utama dari
penyusunan SOP adalah untuk memastikan bahwa setiap aktivitas
atau tugas yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan, sehingga mampu mendukung tercapainya hasil kerja
yang konsisten, efisien, dan berkualitas. Dengan adanya SOP, para
pekerja memiliki panduan tertulis yang dapat digunakan sebagai
acuan dalam menjalankan tanggung jawabnya, baik dalam situasi
normal maupun saat menghadapi kondisi tidak terduga. Hal ini
tentunya berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja

karyawan, karena mereka tidak perlu menebak atau mengambil
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keputusan secara subjektif, melainkan mengikuti langkah-langkah
yang sudah terstruktur berdasarkan pengalaman terbaik (best
practices). SOP juga membantu meminimalkan terjadinya kesalahan
dalam pekerjaan, mengurangi ketergantungan pada instruksi lisan atau
pengalaman individu, serta mempercepat proses adaptasi bagi tenaga
kerja baru. Selain itu, penerapan SOP yang baik akan memperkuat
koordinasi antarunit kerja karena setiap bagian memiliki pemahaman
yang sama mengenai prosedur operasional yang berlaku. Dalam
konteks manajemen operasional, SOP bukan hanya menjadi alat bantu
teknis, tetapi juga menjadi instrumen manajerial yang penting untuk
menjaga mutu pelayanan, mempercepat pengambilan keputusan, dan
mendukung efisiensi waktu serta sumber daya manusia. Oleh karena
itu, pengembangan dan evaluasi SOP secara berkala menjadi langkah
prosedur yang ada tetap relevan dan selaras dengan perkembangan
kebutuhan organisasi serta dinamika operasional yang terus berubah

(Dzakiy & Momon, 2022).

Garis besar Standard Operation Procedure (SOP) merupakan cara
yang bagus untuk mendokumentasikan proses dan mudah diadaptasi
dengan adanya penyempurnaan untuk disesuaikan dengan perubahan
kebutuhan perusahaan. Tujuan adanya standar operasional prosedur
yang efektif dalam suatu perusahaan adalah untuk meningkatkan
produktivitas tim, memastikan kepatuhan, dan memberikan efisiensi
waktu dalam mencari informasi sebagai dasar. Terutama dalam
mengajari karyawan dalam melakukan tugas-tugas tertentu. SOP
digunakan untuk mengukur kualitas kinerja dengan menerapkannya
ke dalam kebiasaan untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan.
Prosedur standar operasional berisi informasi manual teknis bersifat
formal, menyediakan kerangka kerja yang harus diikuti karyawan
ketika menyelesaikan tugas dan membantu memastikan bahwa proses
konsisten dan efektif. Garis besar Standard Operation Procedure

(SOP) merupakan cara yang bagus untuk mendokumentasikan proses
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dan mudah diadaptasi dengan adanya penyempurnaan untuk

disesuaikan dengan perubahan kebutuhan perusahaan. SOP digunakan

untuk memastikan konsistensi dan akurasi dalam proses dan panduan

pengoperasian yang aman dan efisien (Indriyanti Rukmana Jurusan

Manajemen, 2023).

B. Kajian Pustaka Terdahulu yang Relevan

Adapun jurnal yang penulis manfaatkan untuk kajian penelitian yang

relevan dengan permasalahan yang diangkat. Penelitian-penelitian

tersebut antara lain sebagai berikut:

Tabel 11. 1 Jurnal Relevan dengan Penelitian

No. Sitasi Judul Hasil Penelitian Relevansi
Jurnal

1. | (Irfan, 2020) | Optimalisasi | Metode penelitian | Persamaan:
Kapasitas kualitatif  deskriptif | Metode kualitatif
Parkir digunakan pada | deskriptif dengan
Pesawat penelitian  parking | mengumpulkan
(Apron) stand terhadap | data dari
Bandara pengaturan traffic | observasi,
Internasional | movement area | wawancara dan
Minangkabau | dengan available | dokumentasi.
Padang apron capacity dan | Hasil penelitian

slot time yang
ditetapkan. Penelitian

ini mempunyai hasil

penelitian upaya
dalam  optimalisasi
kapasitas apron di

Bandara Internasional

Minangkabau Padang.

ditemukan indeks
parkir, durasi
parkir, dan
akumulasi ketika
jam puncak
dengan kapasitas
yang tersedia
berupa upaya

dalam mengkaji
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permasalahan
mengubah
konfigurasi
pesawat pada
pengaturan traffic
apron dari 7 slot
ke 6 slot untuk

narrow body.

Perbedaan:

Objek penelitian

apron  Bandara
Internasional
Minangkabau
yang terdiri dari 7
parking stand
yaitu PS 1, 2, 3, 4,
5, 6A, dan 7.
(Trenggono, | Analisa Menggunakan Persamaan:
2021) Kapasitas pendekatan kualitatif | Metode kualitatif
Parking Stand | deskriptif dengan | deskriptif dengan
Terhadap analisis dan | melakukan
Pelayanan perhitungan data | kualifikasi  dari
Pesawat jumlah penerbangan | hasil  observasi,
Udara  Saat | per jam pada kondisi | wawancara, dan
Peak Hours di | Peak Hours dan di | dokumentasi.
Bandara luar  Peak  Hours. | Hasil  penelitian
Internasional | Menghasilkan upaya | dengan mengukur
Zainuddin dalam mengantisipasi | setiap  parking
Abdul Madjid | terjadinya  kejadian | stand berdasarkan
Lombok yang tidak diinginkan | data jumlah




15

agar menjadi

optimal

lebih

kedatangan  dan
keberangkatan
dengan upaya
mengkaji
permasalahan
berupa temuan di
luar jam sibuk
penggunaan
parking stand
tidak  melebihi
50% kapasitas
total, namun
ketika peak hours
dapat mencapat

62,5%.

Perbedaan:
Objek penelitian
menganalisis
fasilitas 24
parking stand
yang tersedia di
Apron  Bandara
Internasional
Lombok
(Zainuddin Abdul
Madjid) yang
terfokus pada
bagaimana
kapasitas  ruang

parkir  pesawat
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berfungsi ketika
lonjakan trafik.
(Hety  Nia | Analisis Penelitian ini | Persamaan:
Marwati, Koordinasi menggunakan teknik | Metode kualitatif
2022) Tim Unit | kualitatif dengan data | deskriptif dengan
Apron analysis deskriptif | menggunakan
Movement kualitatif dengan | data primer dan
Control mereduksi, sekunder  untuk
(AMC) Dalam | menyajikan, dan | memberikan
Penanganan mengambil simpulan. | Gambaran
Parkir Penelitian ini | tentang cara kerja

Pesawat di
Bandar Udara
Sultan
Hasanuddin

Makassar

menghasilkan upaya
dalam

mengoptimalisasi
penggunaan stan
parkir pesawat
melalui  koordinasi
yang baik setiap unit
dan melakukan
routine inspection

airside area.

tim AMC dan

analisis data
Miles dan
Huberman. Objek
penelitian terdiri
dari Unit AMC
dan ground
handling.
Perbedaan:
Hasil dari

penelitian berupa
adanya
ketidaksesuaian
dilakukan
AMC

yang
personel

dan maskapai
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dengan actual

time dan
meningkatkan
frekuensi

komunikasi  dan
koordinasi pihak
terkait, serta

inspeksi rutin.

(Geryana &
Rachmawati

,2024)

Dampak
Ketidaksesuai
an
Konfigurasi
Parkir
Pesawat di
Parking Stand
Bandar Udara
Iskandar
Pangkalan
Bun
Kalimantan

Tengah

Metode kualitatif
deskriptif digunakan
dalam penelitian ini
tentang adanya
pelanggaran aircraft
parking yang
menyelewang.

Menunjukkan faktor
penyebab

ketidaksesuaian
konfigurasi parkir

pesawat di parking

stand Bandara
Iskandar  Pangkalan
Bun.

Persamaan:
Pendekatan
deskriptif
kualitatif dengan
mendeskripsikan
fenomena  yang
terjadi dan

dikualifikasi atau
dikumpulkan.

Objek
diteliti

yang
terhadap
kesesuaian  tipe
parkir  pesawat
dengan  standar
operasional
prosedur atau

SOP.

Perbedaan:
Hasil  penelitian
menunjukkan

temuan dari faktor

terjadinya
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kesesuaian parkir

pesawat yang
tidak sesuai
dengan aturan
yang berlaku
adalah karena
kondisi parkir

yang penuh dan

tidak terstruktur.
(Raden, Analisis Metode penelitian ini | Persamaan:
2023) Kapasitas kualitatif ~ deskriptif | Objek penelitian
Apron Dalam | dengan = melakukan | dengan

Penempatan
Parkir
Pesawat
Udara di
Bandar Udara
Internasional
Frans

Kaisiepo Biak

pengamatan terhadap
dokumen perusahaan
dan wawancara
kepada Unit AMC
yang berperan aktif
dalam  penanganan

airside area (apron).

Hasil penelitian
menjelaskan
mengenai  kapasitas

apron pesawat udara

pada saat Peak Hour.

mengamati pusat
kajian operasional
lapangan,
dokumen
perusahaan, dan
wawancara

terhadap personel

Unit Apron
Movement
Control (AMC)
yang terlibat
dalam
pengelolaan
apron.
Perbedaan:

Metode penelitian
kuantitatif

deskriptif dengan
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fokus pada
pengukuran dan
evaluasi kapasitas
apron di Bandara
Internasional

Frans  Kaisiepo
Biak pada
operasional

penerbangan

regular dan peak

hours.




